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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Karya tari Kemrincing merupakan karya tari yang berangkat dari kesenian 

rakyat tari Topeng Ireng dan mengutamakan motif gerak langkah kaki Aki Sutopo 

sebagai sumber pijakan pengembangan gerak yang dirangkai menjadi motif-motif 

gerak baru pada karya tari Kemrincing. Karya tari ini diciptakan dengan tujuan untuk 

memberikan warna baru pada pengembangan gerak tari Topeng Ireng, dengan 

menemukan format baru dalam perkembangan kesenian Topeng Ireng. Bukan hanya 

pengembangan dalam segi gerak saja, tetapi juga dari pengembangan rias busana, 

iringan tari, dan juga pemilihan jumlah penari. 

Pada umumnya, tari Topeng Ireng ditampilkan dengan jumlah penari dengan 

format kelompok besar. Berbeda dengan karya tari Kemrincing ini, penata 

menampilkannya dengan format koreografi tunggal, dengan penata sendiri menjadi 

penari di dalam karya tari ini. Hal ini sebenarnya adalah desakan dari kondisi yang 

ada, yaitu pandemi covid-19 yang mengakibatkan syarat Tugas Akhir penciptaan tari 

wajib ditampilkan secara tunggal. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi penata 

dalam proses eksplorasi dan improvisasi karya tari ini. Keadaan ini juga membuat 

pementasan tidak dilaksanakan secara langsung, namun melalui daring. Bukan hanya 

hasil akhir dari karya ini yang berbentuk video audio visual, tetapi juga penata 
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sebagai mahasiswa Tugas Akhir melakukan bimbingan karya ini secara daring 

melalui video yang penata kirimkan kepada pembimbing. 

Konsep pementasan virtual dari karya tari ini akan ditampilkan di media 

sosial dengan jangka waku tertentu. Hal ini juga mendorong penata mempelajari 

tentang pemahaman sinematografi karena bagaimanapun penata harus menyajikan 

karya tari ini sebagai tari video terlebih lagi penata menarikannya secara tunggal. 

Sinematografi harus dibuat dengan semenarik mungkin untuk memanjakan mata 

penonton dan menjadi penunjang juga dalam keberhasilan karya tari Kemrincing. 

Proses ini membuat penata lebih mendapatkan tambahan ilmu tentang bagaimana 

cara pengambilan gambar, penata juga memiliki tantangan tersendiri dengan terus 

berlatih bersama videografer yang harus tracking mengikui pergerakan penata 

sebagai penari. 

Meskipun sudah dipersiapkan dengan baik dan diharapkan berjalan dengan 

sempurna, dalam sebuah proses penciptaan kara tari pasti akan ada kendala yang 

terjadi di dalamnya. kendala tersebut berkaitan dengan berbagai aspek contohnya 

sulitnya mencari ruang untuk eksplorasi gerak, proses bersama pemusik yang 

terkadang tidak lengkap, sulitnya menemukan bahan yang cocok untuk menjadi 

kostum tari dan riasan yang bisa membuat ciri baru dalam bentuk karya tari Topeng 

Ireng, dan juga kendala lain yang berhubungan dengan teknis pertunjukan. 
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garapan karya ini merupakan pengembangan dari karya sebelumnya pada saat 

menempuh mata kuliah koreografi mandiri pada tahun 2020. pengolahan jumlah 

penari yang diwajibkan hanya berjumlah satu orang saja menjadi tantangan tersendiri 

bagi penata yang juga menjadi penari dalam karya tari ini. 

Terlepas dari kendala-kendala yang ada dalam proses penciptaan karya tari ini 

penata sudah merasa cukup puas dengan hasil yang didapatkan dan dihasilkan dari 

proses penciptaan karya tari Kemrincing. Harapan penata dari terciptanya karya tari 

ini dapat memberikan warna baru pada masyarakat yang sudah ataupun belum 

mengenal kesenian Topeng Ireng, mendapatkan pengalamanan tontonan yang baru 

dengan format koreografi tunggal di mana hal tersebut berbeda dari kesenian rakyat 

Topeng Ireng pada umumnya. 

Pengalaman berharga dari proses penggarapan ini menjadi catatan yang cukup 

penting bagi penata. Proses pencarian data dan gerak memberikan pembelajaran bagi 

penata pribadi. diharapkan pula dapat menjadi pembelajaran dan inspirasi bagi 

siapapun yang mengakses video tari ini. 

Terdapat banyak perbedaan dari konsep awal penciptaan karya ini dengan 

hasil akhir yang dihasilkan. Namun bagaimanapun itulah proses yang harus dan 

sudah dilalui dengan baik sebagai bekal pengalaman berkarya bagi penata di masa 

depan. Perbedaan yang ada dari rancangan dan hasil karya dirasa bisa menjadi 

pemacu penata untuk terus semangat menggali data dan merancang konsep 
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selanjutnya untuk karya-karya selanjutnya. penata menyadari masih banyak hal yang 

perlu diperbaiki dan dijadikan pemacu untuk berkarya yang lebih baik lagi. Penata 

disini diajarkan untuk menjunjung tinggi kedisiplinan diri terhadap proses karya dan 

juga kejujuran dalam pencarian data objek yang dijadikan gagasan utama. juga 

tentang bagaimana menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam proses maupun 

dalam diri penata sendiri ataupun pada pendukung karya. 

Setiap proses harus dihargai agar mencapai sebuah hasil yang memuaskan 

bukan hanya tentang apa yang di dapat tapi juga apa yang dipelajari di dalamnya 

sebagai pengalaman dan bekal bagi penata ke depannya. 

Rasa terimakasih dan kata maaf adalah dua senjata paling utama yang dapat 

penata sampaikan. terutama berterimakasih kepada Allah, diri sendiri, dan para 

pendukung yang sudah terlibat dalam karya tari Kemrincing ini. tidak akan terwujud 

sebuah karya tanpa adanya pendukung yang bersedia mendukung dengan segenap 

tenaga dan usahanya. Juga permohonan maaf penata haturkan atas kesalahan yang 

ada baik sengaja maupun tidak disengaja, baik sadar maupun tidak. 

Dalam pelaksanaan proses penciptaan karya tari ini dari awal sampai akhir 

hasil karya Kemrincing ini sangat terbatas terkait fasilitas yang seharusnya bisa 

dengan mudah di dapatkan di kampus ISI Yogyakarta. Penata tidak bisa mendapatkan 

fasilitas dengan mudah dan leluasa seperti peminjaman studio, jadwal pemakaian 

auditorium yang rutin, peminjaman alat gamelan, terbatasnya jumlah pendukung 
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karya, dan juga keterbatasan pertemuan dengan dosen pembimbing untuk melakukan 

bimbingan karya maupun penulisan. Diharapkan proses karya virtual ini dapat 

menjadi lebih baik jika masih perlu dilaksanakan ke depannya, dan semoga apa yang 

ada dalam hasil karya tari Kemrincing dapat menjadi hiburan, pengalaman, dan juga 

inspirasi bagi banyak orang. 
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